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Abstrak. Penelitian ini bertujnan untuk menganalisis dampak pandemi COVID 19 terhadap pemasaran
online bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
i adalah deskriptif analisis dan termasuk dalam jenis penelitian kepustakaan. Luaran dari penelitian ini
adalab jurnal nasional dan internasional. Penelitian ini dibarapkan dapat meningkatkan pertumbuban UMKM
melalui pemasaran online. Hasil kajian literatur menyimpulkan babwa pandemi virus corona telah memberikan
dampak yang signifikan bagi para pelakn usaha di selurubh dunia, termasuk di Indonesia. Sebagian besar pelakn
usaha terpaksa menghentifan kegiatan usabanya, karena kebijakan yang dikelnarkan oleh pemerintah. Keadaan
ini berdampatk pada penurunan turnover. Namun di sisi lain terjadi peningkatan transaksi penjualan online yang
cuknp signifikan sehingga dapat menjadi peluang bagi tumbubnya UMKM dengan mengoptimalkan pemasaran

online.

Kata kunci: Pandenic;c COVID-19; Online Marketings UMKM.

Abstract. This study aims to analyze the impact of the COVID 19 pandemic on online marketing for Micro,
Small, and Medium Enterprises (MSMEs). The research method used in this research is descriptive analysis and
is included in the type of library research. The output of this research is national and international jonrnals. This
research is expected to increase the growth of MSMEs through online marketing. The results of a literature review
concluded that the coronavirus pandemic has had a significant impact on business actors around the world,
including in Indonesia. Most business actors are forced to stop their business activities, because of policies issued by
the government. This situation has an impact on reducing turnover. But on the other hand, there is a significant
increase in online sales transactions so that it can become an opportunity for the growth of MSMEs by optimizing
online marketing.
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Pendahuluan

Pandemi virus corona berdampak signifikan
terthadap bisnis di seluruh dunia. Termasuk di
Indonesia. Sebagian besar pelaku usaha
terpaksa menghentikan kegiatan usahanya,
karena kebijakan yang dikeluarkan oleh
pemerintah. Ini situasi berdampak pada
pengurangan fur-over. Tapi, di sisi lain, ada
peningkatan yang signifikan dalam penjualan
online transaksi. CNN Indonesia mengutip
pernyataan Menteri Koperasi dan  Kecil
Menengah Badan Usaha (UKM) Teten
Masduki yang mengatakan, transaksi penjualan
online meningkat 350% di tengah pandemi
Covid-19 pandemi.

Menurut laporan BPS (2019), pada tahun 2019
sebanyak  15,08%  bisnis di Indonesia
dijalankan on/ine, sisanya 84,92% masih offline.
Namun, berdasarkan hasil penelitian terbaru
yang  diungkapkan  oleh = Kementerian
Koordinator Bidang Perekonomian, selama
pandemi Covid-19 terjadi peningkatan hingga
lebih dari 300 ribu pengusaha baru memasuki
ranah on/ine. Peningkatan ini cukup beralasan,
karena Adanya pembatasan sosial dan
berkurangnya  aktivitas di  luar  rumah
mendorong masyarakat untuk lebih konsumtif
dalam melakukan transaksi melalui platform
digital. Ahmad M Ramli, Direktur Jenderal
Penyelenggaraan Pos dan Informatika (PPI)
Kominfo, mengatakan selama pandemi Covid-
19 jumlah transaksi toko on/ine meningkat 400
persen dan diprediksi terus di new normal,
platform  marketplace  akan  mendapatkan
persaingan  dari  peritel  besar  hingga
minimarket yang juga membuka layanan on/ine
untuk pengiriman. Sementara itu, Ketua
Umum Asosiasi Indonesian Express, Post dan
Perusahaan ~ Jasa Pelayaran Logistik
(Asperindo), Mohammad Feriadi, mengakui
adanya peningkatan permintaan pengiriman
barang akibat pergeseran pemesanan barang
melalui platform online.

Literature Review

Pandemi Covid-19

Sejak kasus pertama infeksi penyakit corona
virus atau dikenal Covid-19 pada tahun 2019 di
berbagai wilayah asia timur dan barat
menjadikan  sebagian  orang  melakukan

pengujian dan memperluas  definisi  dari
pandemic Covid-19 (Tosepu ez a/, 2020). Di
Indonesia pada tahun 2020 juga memulai
menyelidiki dengan penelitian yang melibatkan
berbagai tim riset serta berkolaborasi dengan
berbagai bidang ilmu mengingat jumlah kasus
semakin tinggi setiap bulannya. Virus corona
baru atau sebutan medis disebut severe acute
respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2)
telah mencemari dunia (Sverzellati ez a/, 2020),
virus ini  berasal dari China dan telah
menginfeksi banyak orang Dunia (Simonetti ef
al, 2020) termasuk di Indonesia sejak Maret
2020 (Aliyyah ez al, 2020). Virus SARS-CoV-2
dapat menyebabkan berbagai tingkat kerusakan
sel (Pfefferbaum & North, 2020; Ciotti ef
2020). Difusi yang cepat dan efek dari virus ini
digolongkan sebagai ancaman global dan
ditetapkan sebagai pandemi oleh Organisasi
Kesehatan Dunia pada 11 Maret, 2020 (Sultan ez
al, 2020; Rodriguez-Morales e7 a/, 2020).

Pemasaran Online
Pemasaran telah mengalami transformasi secara
signifikan di Indonesia, beredarnya e-commerce

dan transaksi digital di Indonesia telah
membawa dampak budaya belanja yang
sebelumnya dilakukan secara tatap muka

sekarang mereka berbelanja dan membeli secara
online (Opreana & Vinerean, 2015). Pemasaran
tradisional tidak lagi menjadi pilihan yang layak
(Bostanshirin, 2014), sehingga memunculkan
perkembangan pemasaran baru, yaitu digital
inbound martketing (Patrutiu-Baltes, 20106). Jenis
pemasaran baru ini difokuskan untuk menarik
konsumen yang yang memilih untuk
berinteraksi dengan perusahaan tertentu yang
memberi mereka sesuatu yang bermanfaat.

COVID-19 telah mempengaruhi kehidupan
sehari-hari  semua orang, termasuk para
pengecer, distributor baik dilakukan secara offfine
dan online. Dalam aspek ini, bisnis rentan untuk
melakukan  transformasi substansial  (Kim,
2020). Kebanyakan manajemen operasional
tempat kerja telah dilakukan secara virtual
(Pantelimon, Georgescu, & Posedaru, 2020).
Pengaruh transformasi digital pada
produktivitas dan budaya perusahaan telah
dipelajari secara ekstensif (Galhotra & Dewan,
2020). Perubahan di masa pandemi Covid-19
telah membawa arah pedagang dan konsumen
untuk melakukan transaksi secara digital dan
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merupakan cara untuk memulihkan dan
meningkatkan penjualan setelah COVID-19.

Usaha Mikro,
(UMKM)
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
merupakan istilah umum yang mengacu pada
seseorang atau usaha ekonomi produktif baik
yang dimiliki perseorangan atau badan usaha
sesuai dengan kriteria yang ditetapkan dengan
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2008
Tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah.
Berbagai  definisi  terkait UMKM telah
menyebabkan  beragam  pendekatan oleh
Pemerintah dan organisasi lain di berbagai
negara (Jahanshahi ez a/, 2011). Mendefinisikan
sektor UKM, dan khususnya usaha kecil,
cukup sulit, karena ada perbedaan dalam apa
yang tepat untuk digambarkan sebagai "kecil"
di industri yang berbeda. Kriteria utama yang
mendominasi  untuk menentukan  sektor
UMKM adalah jumlah karyawan, omset dan
total neraca (Jahanshahi ez 2/, 2011; Lokhande,
2011; Berisha & Pula, 2015). Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2008 membagi UMKM
menjadi 4 kriteria yaitu Usaha Mikro, Usaha
Kecil, Usaha Menengah, dan Usaha Besar.
Adapun, perbedaan selengkapnya dapat dilihat
pada gambar 1 berikut (v2cconsultant, 2019).
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Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif analisis dan
termasuk dalam jenis penelitian kepustakaan.
Penelitian ini dilakukan dengan mengkaji data
yang bersumber dari data sekunder yaitu data

yang diperoleh dari pihak lain, tidak langsung
diperoleh peneliti dari subjek penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Dampak Pandemi COVID 19 Terhadap
Sektor Ekonomi di Indonesia.

Sektor ekonomi merupakan salah satu sektor
paling berdapak terhadap pandemic covid 19.
Banyak masyarakat terkena dampak ekonomi
dari pandemi Covid-19, salah satunya sektor
usaha yang punyai oleh masyarakat yang secara
signifikan jatuh terhadap penjualan mereka.
Seperti yang kita ketahui, dunia bisnis dan
UMKM merupakan salah satu lokomotif
pertumbuhan ekonomi.

Sentra ekonomi seperti mall, restoran, jasa
penginapan dan sektor lainnya mengalami
kemorosotan daya beli hal ini disebabkan.
Pertama, penurunan perdagangan dan investasi
internasional di semua negara juga terlihat di
menurunnya tingkat produksi dan jasa. Investasi
dan perdagangan internasional merupakan
faktor utama yang mempengaruhi pertumbuhan

ckonomi.  Akibatnya, tingkat  konsumsi
masyarakat juga menurun. Hal inilah yang
menyebabkan  aktivitas ~ ekonomi  pasar
melemah.

Pemanfaatan  Teknologi di  Tengah
Pandemi COVID 19

Pandemi COVID-19  telah  memberikan

guncangan yang luar biasa dalam perekonomian
sektor, termasuk UMKM. Adanya kebijakan
pembatasan sosial berskala besar atau PSBB
telah membatasi pergerakan orang, yang juga
menyebabkan stagnasi di siklus ekonomi
masyarakat. Orang-orang akan menahan diri
untuk tidak membelanjakan uang mereka karena
mereka lebih banyak di rumah. Hal ini tentunya
akan berdampak besar bagi UMKM sektor,
yang sebagian besar tergantung pada omset
ekonomi harian. Oleh karena itu, pemerintah
dan pemangku kepentingan lainnya membuat
terobosan atau inovasi untuk mengatasi ini.
Salah satu aksinya adalah memperkenalkan
konsep digital marketing dengan memanfaatkan
kemajuan teknologi informasi seperti internet
untuk sektor UMKM pemain. Penelitian yang
dilaporkan  pada  akhir  Januari = 2020
mengungkapkan bahwa jumlah Pengguna
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internet di Indonesia telah mencapai 175,4
juta, sedangkan total penduduk Indonesia
sekitar 272,1 juta. Jumlah ini mengalahkan
rata-rata dunia yang hanya 6 jam 43 menit
sechari di Internet. Pertumbuhan pemasaran
digital di seluruh dunia tidak lepas dari
perkembangan internet dan berbagai saluran
media sosial. Kapan Facebook membuka
pintunya untuk masyarakat umum pada tahun
2006,  dampak  media
mempengaruhi pengguna dan perusahaan, dan
situasi ini terus berlanjut hingga saat ini. Mulai
dari musim panas 2013, tiga situs dengan lalu
lintas terbanyak adalah Facebook, Google dan
YouTube-baik situs jejaring sosial langsung
atau situs web dengan jejaring sosial yang solid
fitur. Meskipun situs ini tidak tersedia untuk
mereka yang berusia di bawah 13 tahun dan
ditolak aksesnya di Cina, negara terpadat di
dunia, satu dari tujuh orang di dunia adalah
saat ini merupakan pengguna aktif Facebook.
Pertumbuhan media sosial yang mencolok ini
hanya mulai memahami proses dan model
bisnis oleh para pemimpin bisnis dan peneliti
pemasaran. Ini mempengaruhi bagaimana
memulai. Di Indonesia, jumlah
pengguna media sosial telah mencapai 160 juta,
dan meningkat 871 persen atau 12 juta
pengguna dibandingkan tahun lalu. Dengan
begitu, penetrasi penggunaan media sosial di
Indonesia sudah mencapai 59 persen dari total
populasi.  Filipina adalah negara yang paling
banyak membuka media sosial dengan total
waktu 3 jam 53 menit per hari. Besarnya
penggunaan internet dan media sosial di
Indonesia seharusnya menjadi hal yang luar
biasa potensi bagi pelaku sektor UMKM untuk
dapat memanfaatkannya. Karena ini pengguna
internet seperti komunitas global tanpa batas
yang seharusnya wilayah pemasaran tersendiri.
Penggunaan internet khususnya media sosial
dapat menjadi strategi pemasaran yang paling
efektif karena biaya produksinya yang minimal
dan target pemasaran yang luas dan tidak
terbatas.  Sejalan  dengan  perkembangan
berbagai social aplikasi media, sektor UMKM
juga memiliki akses ICT yang mudah. Apalagi
dengan teknologi berbasis web 2.0 yang
memudahkan pembuatan konten buatan
pengguna. Menurut Kaplan & Haenlein (2010),
media sosial dapat dikelompokkan menjadi:
sedikitnya enam jenis, yaitu:

sosial mulai

mereka

1) Situs web yang memungkinkan pengguna

untuk  mengubah, menambah, atau
menghapus konten di situs web

2) Blog atau blgg mikro yang membebaskan
penggunanya  untuk  mengekspresikan
sesuatu di blog.

3) Konten adalah aplikasi yang

memungkinkan pengguna untuk berbagi
informasi (konten) dalam berupa video, e-
book dan gambar, misalnya YouTube,
Instagram.

4) Situs jejaring sosial adalah aplikasi yang
menghubungkan pengguna jejaring sosial

5) situs jaringan untuk menghubungkan dan
berbagi informasi, baik publik maupun
pribadi informasi, misalnya Facebook.

6) Dunia game virtnal adalah aplikasi yang
memungkinkan pengguna untuk
mereplikasi lingkungan dalam bentuk tiga
dimensi (3D) untuk berinteraksi dengan
orang lain sebagaidi dunia nyata, contoh
aplikasi ini adalah game on/ine.

Dunia Sosial Virtual yang memiliki konsep yang
hampir sama dengan dunia maya dunia game
tetapi dalam konteks yang lebih bebas, misalnya,
adalah aplikasi kehidupan kedua. Munculnya
media sosial jelas merupakan peluang yang
sangat positif bagi usaha kecil dan wusaha
menengah, khususnya karena tidak
membutuhkan modal yang besar sumber daya
untuk dapat memanfaatkan media sosial dan
berbagai keuntungan yang dapat diperoleh jika
Anda dapat memanfaatkannya secara optimal.
Ruang lingkup sektor UMKM adalah umumnya
terbatas hanya pada wilayah dimana UMKM itu
berada, tetapi dengan media, tidak ada lagi
batasan pemasaran barang atau jasa. UMKM
akan menggunakan forum, blog, komunitas, dan
saluran sosial lainnya untuk berkreasi kemitraan
dengan konsumen, vendor, dan pemangku
kepentingan utama lainnya. salah satu dari
Manfaat terbesar menggunakan media sosial
bagi perusahaan adalah para pebisnis dapat
menarik minat berbagai macam pelanggan
dengan biaya yang relatif rendah media
tradisional. Evisiensi ini adalah pemikat utama
yang dapat dibawa oleh media social pemilik
bisnis, terutama pendatang baru dengan sumber
daya  minimal.  Sebagai  perbandingan,
penggunaan media sosial masih sangat nyaman
dan memiliki aksesibilitas yang tinggi.
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Studi Harto et al (2019) menunjukkan bahwa
penggunaan media sosial di kalangan kecil dan
bisnis menengah cenderung meningkatkan
volume pendapatan. Pertumbuhan pendapatan
terutama dirasakan oleh wusaha kecil dan
menengah sebesar 15-20 persen. ini di sejalan
dengan  temuan  penelitian lain  yang
menyatakan bahwa media sosial adalah
pemasaran alat untuk barang atau jasa selain
Pplatform untuk keterlibatan konsumen untuk
mencoba memecahkan masalah  mereka
sendiri. Berdasarkan temuan pengamatan pada
MMEP dan platform yang digunakan, MMEP
telah mampu meningkatkan pendapatan lebih
dari 100 persen sejak mereka menggunakan
media sosial sebagai pelopor komunikasi
pemasaran dan informasi bagi MMEP. Selain
itu, perusahaan kecil hingga menengah ini
sering memperbarui produk dan informasi
bisnis secara berkala. Sementara itu, kecil dan
menengah  bisnis  telah  meningkatkan
pendapatan kurang dari 50%, terutama karena
relatif jarang memperbarui  detail pada
pembaruan mingguan dan bahkan bulanan.
Secara teoritis harus diakui bahwa ada berbagai
manfaat yang dapat diperoleh diperoleh dari
keterlibatan pelaku  UMKM dalam format
ckonomi digital. Selain dapat mendongkrak
keuntungan finansial melalui peningkatan
penjualan on/ine dan memberikan keuntungan
bagi pembeli dengan kesempatan untuk
menghemat 11% -25% dari retail harga yang
tak kalah penting, digitalisasi UMKM juga akan
membuka ruang baru yang dapat mencegah
UMKM kolaps akibat krisis ekonomi.

Kesimpulan

Hasil kajian pustaka menyimpulkan bahwa
pandemi virus corona berdampak signifikan
tethadap pelaku wusaha di seluruh dunia
termasuk di Indonesia. Sebagian besar pelaku
usaha  terpaksa menghentikan  usahanya
kegiatan, karena kebijakan yang dikeluarkan
oleh pemerintah. Keadaan ini berdampak pada
penurunan turnover. Tapi di Disisi lain terjadi
peningkatan yang signifikan dalam transaksi
penjualan  onkine sehingga dapat menjadi
peluang untuk pertumbuhan UMKM dengan
mengoptimalkan pemasaran online.
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